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ABSTRAK

Sejalan dengan pesatnya perkembangan teknologi konstruksi beton, s@pat
ditemui secara luas aplikasi beton komposit (composite concrete), di m pada
penampang beton bertulang terdapat beberapa lapis beton
sebagaimana dijumpai pada sistem konstruksi Partial depth

Teknologi ini dikembangkan dengan tujuan percepatan masa kons
biaya konstruksi khususnya bekisting (conventional formwork)

dengan tujuan

penghematan baja tulangan. Dalam penelitian ini akan dike ng artial-depth
precast concrete dengan memanfaatkan beton ringan bers n agregat kasar
breksi batu apung sebagai stay in place formwork dan Self,Com ing Concrete untuk
lapis topping. Dalam tahapan penelitian ini dilakukan i sasi sifat fisik dan

mekanik beton ringan berserat dengan agregat ka l
metode uji kekuatan geser interface antara dua lapis/peto

beton yang didasarkan pada demoulded density mg ﬁ‘ bahwa berat jenis beton
ringan berbanding terbalik dengan fraksi volume breksi-batll apung yang digunakan.

Beton ringan struktural dapat dihasilkan dengan pemanfaatan breksi batu apung
sebagai agregat kasar dengan fraksi volu @» % sampai dengan 75% dari total
an beton ringan dapat ditingkatkan

volume agregat dalam adukan beton. Kekuatan tek
dengan cara menggantikan sebagian se ngan silika fume. Peningkatan kuat
tekan optimum dapat dicapai hingga 13 da saat sebagian semen digantikan
- Penambahan serat ke dalam adukan
ynya kelecakan beton. Berat jenis beton
yang didasarkan pada demoulded. density’ menunjukkan bahwa berat jenis beton
ys dengan fraksi volume serat baja yang
digunakan. Kekuatan tekdr ~be ol )ingan dapat meningkat dengan adanya
penambahan serat ke dalam %
dicapai hingga 22,44% pada
0,1% polypropylene dan 1, t baja berdasarkan volume adukan beton. Modulus
elastisitas beton ringan eningkat dengan adanya penambahan serat ke dalam
adukan beton. Penin dulus elastisitas yang optimum dapat dicapai hingga
24,71% pada saat dil enambahan serat campuran dengan 0,1% polypropylene
dan 0,5% serat baja ber rkan volume adukan beton. Kuat tarik belah beton ringan
dapat ditingkatkag dengan penambahan serat ke dalam adukan beton. Peningkatan

batd apung serta analisis
ang berbeda. Berat jenis

kuat tarik h“yang optimum dapat dicapai hingga 222,28% pada saat dilakukan
penambal@% mpuran dengan 0,1% polypropylene dan 1,5% serat baja
berdasarka adukan beton. Kuat lentur beton ringan dapat ditingkatkan dengan
penamb ) ke dalam adukan beton. Peningkatan kuat lentur yang optimum
dapat d gga 187,46% pada saat dilakukan penambahan serat campuran
deng olypropylene dan 1,5% serat baja berdasarkan volume adukan beton.

Usulgh e modified bi-surface shear test pada uji geser interface antara dua lapis
ng berbeda dapat memberikan alternatif pengujian yang mudah dilaksanakan
usi tegangan yang representatif.
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ABSTRACT

Lightweight concrete application in construction works is growing rapi@se
recent years due to its advantages over ordinary concrete. In this researc mice
breccia which can be found abundantly in Indonesia is proposed to utili as the
coarse aggregate. This paper experimentally examines the effects
compositions and partial replacement of portland cement with
demoulded density and compressive strength of lightweight c whjgh utilizing
pumice breccia as coarse aggregate. Nine groups of concretg \test specimens were
investigated. Test results indicate that the demoulded densi tweight concrete
tends to decrease, inversely proportional to the addition of volume fraction of

when the lightweight concrete mixtures utilizing p
with the volume fraction in between 55% to 75% tq # otal)Volume of coarse and fine
aggregate, and the compressive strength of stru % i

improved proportionally up to 13.07% when the portland-e€me
silica fume up to 9% by weight of cement. Te also indicate that hybrid fiber
addition leads to significant improvemeni~to th

e bfeccra’as coarse aggregate




